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Abstrak
Penelitian ini merupakan studi kasus untuk mengidentifikasi dan menganalisa langkah-langkah
penanganan risiko kegagalan proyek pembangunan perumahan di Kabupaten Pati. Penelitian yang
dilakukan adalah mengidentifikasi langkah-langkah penanganan risiko dan menganalisa langkah-
langkah penanganan risiko yang terjadi paling dominan. Secara umum, metodologi yang digunakan
adalah menggabungkan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif yang menggunakan
pendekatan studi kasus dan survei. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah sampel yg
digunakan 36, diambil dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Analisis data
menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26 dilakukan pengujian
validitas, reliabilitas, dan rata-rata tingkat signifikansi.

Kata kunci: Pembangunan, Penanganan Risiko, Perumahan

Abstract

This research is a case study to identify and analyze steps to handle the risk of failure of housing
development projects in Pati Regency. The research carried out was to identify risk management steps
and analyze the most dominant risk management steps. In general, the methodology used is a
combination of qualitative research and quantitative research using case study and survey approaches.
The sampling technique for this research uses a purposive sampling technique, namely a technique for
determining samples with certain considerations. The number of samples used was 36, taken by
distributing questionnaires to respondents. Data analysis using the Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) version 26 application was carried out to test validity, reliability and average level of
significance.
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sehingga

Kabupaten Pati terletak di bagian utara
pulau Jawa terbagi dalam 21 kecamatan dan 406
desa serta luas wilayah 150.368 Ha. Jumlah
penduduk di tahun 2019 sebanyak 1.259.590
orang dan terhitung meningkat setiap tahunnya
dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata
0,5% (Regency & Figures, 2020). Nilai
pertumbuhan ini dipengaruhi oleh fertilitas,
mortalitas, dan imigrasi. Peningkatan jumlah
penduduk sebanding dengan peningkatan
kebutuhan rumah tinggal di Kabupaten Pati
karena tempat tinggal adalah salah satu
kebutuhan pokok atau primer (sudarno, 2017).

Proyek adalah sebuah produk atau jasa
yang dihasilkan dari rangkaian usaha dengan
jangka waktu yang sudah ditetapkan dan
dilaksanakan oleh manusia dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya melalui
proses perencanaan, eksekusi, dan kontrol (Chan
et al., 2003). Proyek perumahan memiliki
karakteristik yang unik karena menggunakan

dihasilkannya produk dengan Kkriteria-Kkriteria
yang telah direncanakan di dalam dokumen
kontrak yang berlangsung dalam waktu terbatas
(Tjakra & Sangari, 2011). Pelaksanaan suatu
proyek yang menghadapi masalah disebabkan
tidak teridentifikasi dan tertangani faktor-faktor
risiko dalam proyek sehingga pencapaian tujuan
proyek yaitu biaya (cost), waktu (time), dan
kualitas (quality) menjadi terkendala
(Sandyavitri, 2008). Ketidaksesuaian
pelaksanaan suatu proyek konstruksi dengan
perencanaanya sering terjadi kendala yang sudah
diperhitungkan atau di luar perencanaan.
Beberapa kendalanya antara yaitu alat, material,
keuangan, sumber daya manusia, lingkungan, dan
manajemen yang kurang baik. Manajemen
proyek yang baik sangat diperlukan pada saat
perencanaan  dan  pelaksanaannya  dalam
menyikapi kendala tersebut (Jaya et al., 2019).
Ketidakpastian dan berbagai risiko
merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan pada
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setiap tahapan proyek sehingga mempengaruhi
segi kualitas maupun kuantitas. Manajemen
risiko sangat diperlukan untuk mengurangi
dampak yang dapat merugikan dalam pencapaian
tujuan fungsional proyek vyang dikerjakan
sehingga terjadinya kerugian akibat risiko masih
dalam kategori dapat dimaklumi (Jaya et al.,
2019). Dalam melaksanakan manajemen risiko
yang efisien dan  efektif  memerlukan
pengetahuan, strategi yang tepat, dan pengalaman
(Serpella et al., 2014).

Menurut Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia No. 19 Tahun 2017
Pasal 1 menjelaskan bahwa Penanganan risiko
adalah upaya mengidentifikasi berbagai opsi
penanganan risiko yang disusun dalam bentuk
rencana tindak pengendalian. Rencana tindak
pengendalian atau yang selanjutnya disebut RTP
adalah rencana penanganan risiko lebih lanjut
yang merupakan pilihan opsi terbaik dari
berbagai opsi yang relevan. Tidak Semua risiko
membutuhkan penanganan. Hanya risiko tertentu
yang membutuhkan penanganan, oleh karena itu
diperlukan sebuah langkah penanganan agar
risiko dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Maka
diperlukan riset langkah-langkah penanganan
risiko supaya dalam pengerjaan proyek
pembangunan perumahan dapat mengatasi risiko
yang timbul pada proses pembangunan
perumahan.

Latar belakang inilah yang melandasi
penelitian ini untuk mendapatkan hasil tentang
identifikasi risiko serta solusi yang dapat
menangani risiko tersebut agar kedepannya
permasalahan tersebut dapat berkurang bahkan
hingga nol risiko dalam proyek perumahan
sehingga pembangunan lebih tepat dan efisien.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus untuk
mengidentifikasi dan menganalisa langkah-
langkah penanganan risiko pelaksanaan proyek
pembangunan perumahan di Kabupaten Pati.
Penelitian yang dilakukan adalah
mengidentifikasi langkah-langkah penanganan
risiko dan menganalisa langkah-langkah
penanganan risiko yang terjadi paling dominan.
Secara umum, metodologi yang digunakan
adalah menggabungkan antara penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif yang
menggunakan pendekatan studi kasus dan
survei. Penelitian dilakukan pada perusahaan-
perusahaan  dibidang proyek perumahan

(developer) di Kabupaten Pati, Provinsi Jawa
Tengah pada bulan April 2021.

Pendekatan yang diambil untuk
mengidentifikasi langkah-langkah penanganan
risiko yang menjadi variabel dalam penelitian ini

adalah dengan mengadakan studi literatur

terhadap penelitian—penelitian sebelumnya.

Tabel 1
Faktor-faktor risiko

No Faktor-Faktor Risiko

Referensi

1 | Kenaikan harga material

Tjakra dan Sangari. 2011

(]

Terjadi keterlambatan penyelesaian
Proyek

Soeharto. 2001

Produktivitas tenaga kerja rendah

Soemarno, 2007

Tenaga kerja tidak berkualitas

Tjakra dan Sangari, 2011

Kekurangan tenaga kerja

Tjakra dan Sangari. 2011

||

Kontraktor mengalami kesulitan
Keuangan

M. Hasymi, 2007

7 | Kondisi cuaca buruk

Meylani, 2018

8 | Menghadapi kendala birokrasi dan

Tjakra dan Sangari, 2011

Perizinan

9 | Developer mengalami kesulitan
Keuangan

D Christine. T Wijaya, K
Chandra, 2019

10| Terjadi pembengkakan biaya Soeharto. 2001

Proyek

11 | Durasi penyelesaian kontrak Soeharto. 2001

pekerjaan kritis/ketat

12| Terjadi perubahan desain yang Soemarno. 2007

berulang

13 | Menghadapi kelangkaan material Irawan Bakulu, 2018

14| Manajemen arus kas keuangan
kontraktor buruk

Ade Mulyana. Nurul
Chayati, 2012

15 | Penundaan pembayaran oleh
Developer/Owner

Tjakra dan Sangari, 2011

16 | Hasil kerja buruk/rusak CAR

17 | Terjadi keterlambatan pengiriman Tjakra dan Sangari. 2011
material

18| Hasil pekerjaan tidak sesuai CAR
spesifikasi

19| Terjadi kenaikan harga bahan bakar A Lokobal. MDJ
minyak Sumajouw, 2014

20 | Kerusakan peralatan Tjakra dan Sangari. 2011

21| Terjadi perubahan kebijakan Tjakra dan Sangari, 2011
pemerintah daerah

Soemarno, 2007

22| Kerusakan material di proyek

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2011). Populasi dalam penelitian ini adalah
developer yang terdaftar di Dinas Perumahan dan
Permukiman (DISPERKIM) Kabupaten Pati.

Menurut Sugiyono (2011), sampel adalah
bagian dari populasi yang benar-benar diteliti
oleh peneliti. Dalam teknik pengambilan sampel
ini  penulis menggunakan teknik sampling
purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang akan

digunakan  peneliti  memiliki  ketentuan,
responden yang bekerja di  developer
pembangunan perumahan dengan minimal

pengalaman kerja 5 tahun. Apabila subjeknya
kurang dari seratus, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiaannya mencapai populasi
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(Arikunto, 2006). Jumlah sampel yang layak
dalam sebuah penelitian adalah 30 sampai 500
(Sugiyono, 2011). Dari data Dinas Perumahan
dan Pemukiman Kabupaten Pati didapatkan 14
perumahan yg dalam proses pembangunan,
sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini
hanya 36.

Data primer diperoleh dari penyebaran
kuesioner dengan pertanyaan terbuka tentang
langkah-langkah penanganan risiko, penyebaran
kuesioner untuk mengetahui tingkat signifikansi
penanganan risiko proyek perumahan yang ada di
Kabupaten Pati. Data sekunder diperoleh dari
penelitian terdahulu yang sudah melalui proses
uji reliabilitas dan uji validitas sehingga dapat
menjadi acuan untuk pembuatan penelitian ini.
Data Primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan jenis pertanyaan terbuka
tentang langkah-langkah penanganan risiko
proyek pembangunan perumahan di Kabupaten
Pati.

Penyebaran  kuesioner ke responden
(developer) pembangunan perumahan, kemudian
pihak responden memilih tingkat signifikansi
yang ada. Lima point penilaian dari beberapa
penanganan faktor risiko yang dinilai paling baik
untuk proyek pembangunan perumahan tersebut.
Lima poin penilaian yaitu 1= Sangat tidak setuju,
2= Sedikit Tidak Setuju, 3= Agak Setuju, 4=
Setuju, 5= Sangat Setuju.

Data Sekunder diperoleh dari penelitian
terdahulu yang sudah melalui proses uji
reliabilitas dan uji validitas sehingga dapat
menjadi acuan untuk pembuatan penelitian ini.

Langkah-langkah penelitian dengan dua
tahap dari Tugas Akhir ini: Studi Literatur,
dilakukan dengan mempelajari  penelitian-
penelitian  sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya sebagai referensi, sehingga didapat
dasar-dasar teori yang akan digunakan dalam
penelitian. Studi literatur juga digunakan untuk
mengumpulkan variabel-variabel risiko yang
akan digunakan sebagai penelitian awal,
Penelitian awal dilakukan dengan penyebaran
kuesioner awal kepada beberapa responden yang
dianggap kompeten, sehingga didapat data-data
variabel risiko yang nantinya digunakan sebagai
dasar pembuatan final kuesioner;
Mengidentifikasi faktor risiko berdasarkan
beberapa faktor risiko; Pembuatan kuesioner
penanganan risiko berdasarkan identifikasi dari
faktor risiko; Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada pihak-
pihak yang berhubungan dengan penelitian.
Dalam hal ini pihak-pihak tersebut yaitu

developer di Kabupaten Pati; Analisis data
dilakukan dengan tahap sebagai berikut, Data
kuesioner yang telah diisi oleh responden berupa
tingkat signifikansi dari penanganan terhadap
faktor risiko pada proyek pembangunan
perumahan tersebut, kemudian data tingkat
signifikansi dari  kuesioner dimasukkan ke
software SPSS, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, serta rata-rata tingkat signifikansi
setiap poin pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
Didapatkan rata-rata jawaban penanganan risiko
dari responden, sehingga rata-rata terbanyak
dianggap sebagai penanganan risiko yang tepat;
Kesimpulan dan saran dilakukan dengan cara
menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan memberikan saran agar penelitian
selanjutnya yang akan dilakukan dapat berjalan
dengan lebih baik lagi.

3. HASIL PENELITIAN

3.1. Hasil Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yakni menggunakan bantuan
program aplikasi Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 26. Adapun tahapan
analisis data pada penelitian ini sebagai berikut:

e Pengujian Validitas

Untuk mengetahui suatu data penelitian
dapat dikatakan valid atau tidak, maka diperlukan
suatu pengujian validitas terhadap faktor-faktor
risiko konstruksi pada proyek apartemen yang
diberikan terhadap responden dalam bentuk
kuesioner. Pada penelitian ini pengujian validitas
dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS
versi 26 dan dengan melihat besarnya nilai r tabel.
Sehingga dapat ditentukan validitas suatu
variabel jika o < a = 0,05 dan rhitung > rtabel
maka dikatakan valid dan apabila nilai o > o =
0,05 dan rhitung < rtabel maka dapat dikatakan
tidak wvalid. Adapun jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 36 dengan tingkat kesalahan
5%, sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,3246.

Berdasarkan jawaban kuesioner tentang
faktor-faktor penanganan risiko pada Proyek
pembangunan perumahan di Kabupaten Pati yang
telah diuji validitas, maka didapatkan hasil
pengujian validitas probabilitas dan dampak
terjadinya risiko sebagai berikut.
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Tabel 2 Tabel 2 (lanjutan)
Keputusan hasil uji validitas mengenai o
_— . . . . Indikator Item Penanganan Risiko hit tabel Keputusan
probabilitas terjadinya penanganan risiko e
F11.5 | Negosiasi penambahan waktu 0439 03246 Valid
Kesalahan konsep dan desain .
Indikator Item Penanganan Risiko hit:mg m;el Keputusan F121 harus dihindari 0.601 03246 Valid
iliki i , | Menghindari pelanggaran .
Pl ‘[::Iﬂe:;lplhkl stok material utama yang 0485 | 03246 Valid F12.2 kstsngtuan K}p 88 0.508 03246 alid
Kontrak menetapkan penambahan - .
F12 Penjadwalan material dengan tepat | 0392 03246 Valid F123 biaya dan waktu atas hal tersebut 0719 03246 Valid
F Memastikan desain & Spek sudah
Membuat kontrak pembelian dgn . P
FL3 | er P 8 l0s37  03246|  Valid F124 | lngkap dan scsuai kondisi 0827 03246  Valid
Menetapkan harga kontrak yang lapangan
Fl4 | aman terhadap kenaikan harga | 0673 03246 |  Valid F131 | Memilih suplayer yang kapabel 0662 03246 |  Valid
material
N Proses pengadaan material harus .
F1.5 Mengadakan material pengganti 0793 03246 Valid F13.2 efektif 0.648 03246 Valid
Disiplin menjalankan schedule < 5 . F133 Mengadakan material pengganti 0503 03246 Valid
F2.1 proyek dan pengawasan yang ketat 0569 03246 Valid dari luar daerah -
kontraktor melakukan internal 5 alid
F12 | Melakukan kerja lembur -0.078 03246 | Tidak Valid FI41 | uditing 0451 03246  Vali
Penjadwalan pembayaran ke . .
F23 | Menambah tenaga kerja 0455 03246 Valid F14.2 || ontraktor sesuai progres lapangan 0.068  0.3246 | Tidak Valid
Fa4 ]I;I:éi;i;l; :;r;f:knnf?:; :guuéz 0457 03246 |  valid F143 | Selektif dalam memilih kontrakior | 0.479 03246 |  Valid
; » - H Kontrak menetapkan denda .
F15 I;I;:ﬁﬁm kedatmganmaterial | o oo 50l g FIS1 || ioombatan pi'mbmran 0354 03246 |  Valid
y R H H Developer harus menyiapkan dana .
Membayar lebih bagi tenaga kerja . P yiap 2
Fi.1 Jone pr;]duk_tif £ £ il 0419 03246 Valid F152 yang cukup untuk setiap proyek 0.608 03246 Valid
A - Kontraktor sementara .
Mengambil tenaga kerja yang 5 . F153 . 0363 03246 Valid
F32 terlatih dan terstandarisasi 0691 03246 Valid 'Sné;gunl;tﬁm modainfim 0
: " pelaksanaan pekerjaan harus o .
Fi3 ]lﬁ;gsglﬁi!fltl tenaga yang tidak 0381 03246| Vvalid FI61 | fierapkan dengan baik 0647 03246 |  Valid
inek ” Memperbaiki dengan biaya .
F34 | Meningkatkan pengawasan 0685 036|  valid Fl162 mi"inﬁﬂ gan biay: 0395 0326 | Valid
tcrhadap_peki:rja - H Stok bahan yang cukup di
Fal ﬁ;{:ﬁ:ﬁnmpg;?ghan ba‘flstklf;?laga 0662 03246 | Valid F17.1 Japangan 0426 03246 Valid
Mempertahankan tenaga kerja N : F172 | Pemesanmaterial dilakukan 0759 03246 | Valid
F42 vang terbukti berkualifas 0655 03246 Valid sebelum persediaan habis
Fa3 ﬁ:ﬁiﬂﬁ tenaga yang tidak 0376 03246 |  Valid F173 | Memiliki suplayer yang kapabel | 0.409 03246 |  Valid
dak Tsas di Menerapkan SOP Pelaksanaan .
Faa Dlada}kan standarisasi disaat 0664 03246 valid F18.1 secara Kefat 0615 03246 Valid
ﬁkliul](tu"g'; tciﬁikma F18.2 Efisien dalam perbaikan hasil 0684 | 03246 Valid
Fs1 ca rekuitmen secara 0806 03246| Valid pekerjaan. : .
]c\;nhr;ucikm Tasiliia: baik F183 Shop drawing jelas dan mudah 0517 | 03246 Valid
ember silitas yang bal 5 . ot 2 dinahami 1517 32
F52 pada tenaga kerja 0245 03246 | Tidak Valid p mml. i —
- Penyesuaian harga akibat kenaikan
F53 Membayar tm}agakeljadmgan 0405 03246 Valid Fla.1 harga BBM tercantum dalam 0.61 0.3246 Valid
upah vang baik kontrak
F54 | Melakukan kerja lembur 0502 03246|  Valid Floa | Meminimalisirmobilisasitenaga | o <10 | (204 | valid
Sevel n _ kerja, material dan alat
cveloper membayar tepat wakiu i Memperhit biaya tak
F6.1 0.618 03246 Valid ! perhitungkan biaya = .
pada l;i““'akmr - F19.3 terduga dalam penawaran proyek 0679 | 03246 Valid
Kontraktor mempersiapkan biaya . . Pemelil al
Fe6.2 . 0222 0.3246 | Tidak Valid emeliharaan peralatan secara y 16
pruycl;kyang mcmad]jla - F20.1 kontinue oleh tenaga terampil 0334 | 03246 Valid
Kontraktor mengajukan pinjaman 5 2 i Memilih peralatan yan; | :
F63 | i pihak keriea 0539 03246  Valid Fa02 | Memilihp yang 068 |03246|  valid
Pengaturan operasi konstruksi 2 i . Pengoperasian alat dilakukan oleh
11 | e ep :;J Sfuﬁé e 0651 03246 Valid F20.3 mr;ggﬂp{em&mk;qi a 0420 | 03246 |  Valid
Mengendalikan banjir di lokasi - . Antisipasi
F7.2 0687 03246 Valid ” ntisipasi langkah perubahan 5 5 rali
proyek FaLl untuk mengikuti aturan baru 0659 | 03248 Valid
Memaksimalkan prestasi kerja - . Kontrak -
F73 g 0743 03246 Valid "1 ontrak memuat konsekuensi dari oy o
pada saat cuaca baik : Fa12 perubahan kebijakan pemerintah 0729 | 03248 Valid
Menjalin komunikasi yang baik - . ialiny ke i e
F8.1 ; . =) 0.791 03246 Valid Menjalin komunikasi yang baik - " :
dengan b]rokram‘ ’ F213 dengan pihak Pemerintah daerah 0621 | 03246 Valid
F82 ]\«Iemanfaa.tkan fihak ke 3 untuk 0418 03246 Valid 21 Menempatkan & Mengeluarkan 0558 | 0.3246 Valid
mfr}y;lcsmkﬂn - barang sesuai SOP yang tepat T T :
Fg1 | Disiplin dalam pengelolaan 0712 03246|  Valid Fana | Menyediakan gudang material 0636 | 03246 | Valid
keuangan proyek =7 | yang representative o N :
Developer harus menyiapkan dana 9 i Permilihan material yan, | .
F92 | ang cukup untuk sctiap proyek | 0*01  03246]  Valid F223 | e yang 0655 |03246 |  Valid
F93 Mengajukan pinjaman dari Bank 0.793 03246 Valid o
Bekerja sama dengan pilak lain Sumber: Analisis Data SPSS
Fa4 (investor) dalam pembiayaan 0262 03246 | Tidak Valid
proyek . A .
Froy | Efsiensibiaya dalampengadaan | o o o T e Pengujian Reliabilitas
sumber daya dan sistem kerja d k d . .. Id -
moa | Dl penscoian 0z vang Berdasarkan dari pengujian  validitas
r105 | Negosiasidengan ownerunmk | o o oo mengenai probabilitas penggunaan penanganan
i kenaikan harga ) e . - - - R . ..
[ Konrolprogrespercapanasl o o risiko 5 item tidak valid, sehingga pada uji
. - ki 32 . ars . - ..
gore dagan ket reliabilitas mengenai probabilitas terjadinya
enyiapkan tenaga kerja : .. iy . .. -
Fl12 K 0509 03246 Valid
professional risiko dihilangkan. Berikut ini Tabel Uji
FLL3 | Melakukan kerja lemibur 0474 0346  WValid Reliabilitas Probabilitas Terjadinya Risiko.
Fl14 | Meningkatkan produktifitas 0364 03246| Valid
menggunakan peralatan kerja
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Tabel 3 Tabel 4 (lanjutan)
N | Ial a'l pha‘ u.l | rel | ab | I Itas mengenal No | Faktor Risiko Tindakan Penanganan Resiko Nz;:l:.:]t{:;:lta
probabilitas penggunaan penanganan risiko Memberikan pelatihan bag tenaga o7
kerja untuk mening katkan skill ’
Reliability Statistics Hasil Mempertahanken tensga kerja yang 394
4 | Pekeriaan tidak terbukti berkualitas
Cronbach's Alpha N of ltems bertuntias | Mg lenagn  yrg  fidk 411
g §Alp : : kompeten ’
962 70 iﬁdual‘ﬁ;n Leljgaslizj :ﬁi et 3.94
- M elakukan rekruitmen secara 197
Sumber: Analisis Data SPSS contimic >
Memberikan fasilitas yang baik pada 414
5 Kekurangan tenaga kerja :
. . . N Kori -

Suatu data dikatakan reliabel atau tidak e ey tonaga kerja dengan upeh 222
dengan cara membandingkan item nilai hasil Melakulkan kerja lembur 100
pengolahan output SPSS yaitu nilai alpha dengan omer | Developer menbayar tepal wakiu o

A . . . . pada kontraktor .
nilai alpha of item deleted tiap attribute dimana ] iff,;“;‘flm Kontrakior  mempenaian tiaya i
oy . . . . i k adai 42
nilai alpha untuk tiap variabel tidak boleh lebih kesulin. | ZEOYSLY RS
. . Keuangan ontrakior - mengajukan  pinjaman 339
besar dari alpha pembanding. pada pihak ketiga
Pengaturan operasi konstruksi yang 139
tepat sesuai cuaca .
.- Kondisi cuaca | Mengendalikan  bargir  di  lokasi
e Pengujian Rata-Rata 7| turuk proyek 383
ici Memaksimalkan tasi kerja pad:

Penanganan risiko berdasarkan atas data Memaksinialtan prostasl ketja pada 453

hasil distribusi kuesioner mengenai faktor-faktor Menghadapi | Menjalin  onmnikasi -~ yang  baik 453
L. 3 kendala dengan birokrasi
penanganan rlSlkO proyek pembangunan birokrasi  dan | Memanfaatkan fihak ke 3 untuk 311
3 . petizinan menyelesaikan .
pel’u mahan dl Kabupaten Patl Setelah Disiplin dalam pengelolaan keuangan 447
H H proyek iy
pengumpulan data selesai dilakukan, maka Pengembang | Deslcper Ters maenyiapken domm o
selanjutnya data-data diolah melalui tahapan o |gengalami | yong; cokoyp uniuk setiap proyek
Mengajukan pinjaman dari Bank 4,00
pengolahan data. Pengolahan data yang keuangan gukan pini
. h - . Bekerja sama dengan pihak lain 389
digunakan berupa pencarian penanganan risiko (investor) dalam pembiayaan proyek 8

H P H H Efisiensi biaya dalam adaan
yang dinilai paling tepat berdasarkan perhitungan 10 cumbor daga o sistom ke 431
rata- rata tertinggi dari setiap faktor penanganan Terjadi Disiplin dalam pengclolaan keuzmngan 4,36

- k pembengkakan PI]\I YEX a m
rIS1KO. biaye egosiasi  dengan owner untu 361
kenaikan harga
Kontrol progres pencapaian hasil 447
T b I 4 kerja dengan ketat :
a e . Durasi I\dc?}"la_pkﬂl;l tenaga kerja 442
Perhitungan rata-rata tindakan penanganan penyelesaian 22
- 11 | kontrak Melakukan kerja lembur 3,97
I’ISIkO ekerjaan kritis
! Meninglatkan dukifitas
/ ketat ening ProGuii 431
- - - Nilai rata-rata menggunakan peralatan kerja
No | Faktor Risiko Tindakan Penanganan Resiko signifilansi Negosiasi penambahan waktu 358
Memiliki stok matenal utama yang 430 _ ’
cukup - Kesalahan konsep dan desain harus 439
i i dihindari >
Penjadwalan material dengan tepat 439 Terjadi Menghindari pelanggaran ketentuan 408
— Membuat kentrak pembelian dgn 12 perubahan ’
; | Kenaikan suplayer 4,00 desain  yang | Kontrak menetapkan penambahan 414
hargamaterial - Blcnélapkan harga kontrak  yang T berulang-ulang | biaya da_n ‘waktu atas hal tersebut :
aman terhadap kenaikan harga 433 Memastikan desain & Spek sudah 450
material lengkap dan sesuai kondisi lapangan ”
Mengadakan material pengganti 4,00 Memilih suplayer yang kapabel 4,56
Disipli enjalank hedule Terjadi Proses pengadaan material harus
isiplin -~ menjalankan  schedule 16 13 | kelangkaan 147
proyek dan pengawasan yang ketat material efektif
i Mengadakan material pengganti dari -
Terjadi Melakukan kerja lembur 332 luar daerah 3,73
keterlambatan . kontraktor  melakukan  intemal
2 | penyelesaian Menambah tenaga kerja 383 Manajemen auditing 4,00
proyek s kas oo
Er;:'c;;a dari Negosiasi  dengan owner untuk 378 14 la(l;uumgan vang P"enjadwalan _pembayamn ke 3.81
penambahan waktu (Adendum} buruk. oleh kontraktor sesuai progres lapangan
Menjaga agar kedatangan material a4 kontraktor Selektif dalam memilih kontraktor 419
tepat waktu i
Membayar lebih bagi tenaga kerja 3 Kontrak menetapkan denda 3.02
yang produktif 394 P daan keterlambatan pembayaran i
. Mengambil tenaga kerja yang terlatih pembayaran Developer harus menyiapkan dana
. Fr:?lhllktmEns_ | dan terstandarisasi__ | 428 15| Gich yang cukup unuk setiap proyek 4.28
3 ten:;ga; erja Mengganti  teoagn  yang Gdak N pengembang Kontraktor sementara mengunakan 3.8
i produktif e modal sendiri *
‘ Meningkatkan pengawasan terhadap | - SOP pelaksanaan pekerjaan harus
pekerja 450 16 diterapkan dengan baik 4,38
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Tabel 4 (lanjutan) Tabel 5 (lanjutan)
Nilai rata-rata ilai
No | Faktor Risiko Tindakan Penanganan Resiko signifikansi Faktor Risiko Penanganan Risiko Terbaik Rai‘:::ta
Hasil kerja Terjadi keterlambatan . . .
buruk atan | Memperbaiki dengan biaya minimal 4,03 penyelesaian proyek dari | o Plin menjalankan schedule proyek 4.69
dan pengawasan yang ketat
rusak rencana
e S . - Hasil kerja buruk atau | SOP peleksanaan pekerjaan harus
etodanmbatan Stok bahan yang cukup di lapangan 4,36 rusak diterapkan dengan baik 4,58
eterlam! - —
- L. Pemesan material dilaknkan sebelum - Terjadi kelangkaan . i
17 pengiriman persediaan habis 4,50 material Memilih suplayer yang kapabel 4.56
material . L. Memaksimalkan prestasi kerja pada
Memiliki suplayer yang kapabel 4,44 Kondisi cuaca buruk caat cuaca baik 4,53
Menerapkan SOP Pelaksanaan secara Menghadapi kendala | Menjalin komunikasi yang baik dengan
- 1 4,50 birokrasi d i birokrasi 4,53
Hasil ketat 110 51 .El'l perzimnan 1 : 51
8 pekerjaantidak | Efisien dalam  perbaikan  hasil 410 I?ra_duktivltas tenaga | Meningkatkan pengawasan terhadap 450
? | sesuai pekerjaan. i kerja rendah | pekena
spesifikasi Shop drawing jelas dan mudah Terjadi perubahan desain | Memastikan desain & Spek sudah 450
dipahami b 442 yang berulang-ulang lengkap dan sesuai kondisi lapangan o
Penyesuaian harga akibat kenaikan Keterlambatan Pemesan material dilakukan sebelum 450
Terjadi ha.rg’a BBM tercantum dalam kontrak 394 pengiriman m_ﬂtenal _ persediaan h?h].‘i i
— — Hasil pekerjaan tidak | Shop drawing jelas dan mudah
kenaikan harga | Meminimalisir mobilisasi tenaga P . 4,50
19 - . . 4,03 sesuai spesifikasi dipahami
bahan  bakar | kerja, material dan alat Durasi eny elesaion
minyak Memperhitungkan biaya tak terduga 411 konn;k peny Kontrol progres pencapaian hasil kerja 447
dalam penawaran proyek : pekerjaan kritis / ketat dengan ketat
Pemeliharaan peralatan secara - Pemeliharaan peralatan secara
| kontinue oleh tenaga terampil 44 Kerusakan peralatan Kontinue oleh tenaga terampil 4.47
Kerusakan ili ; = Kemusakan material  di
20 Memilih peralatan yang berkualitas 44 i 5 i 7
peralatan pe: yang s tempat Pemilihan material yang berkualitas 4.47
Pengoperasian alat dilakukan oleh _ i K i
IEl'Ia-E'd tersertifikasi 436 Kenaikan harga material | Penjadwalan material dengan tepat 439
| Telah  terjadi | Aniisipasi langkah perubahan untuk 181 Terjadi  pembengkakan | Disiplin dalam pengelolaan keuangan 436
perbahan mengikuti aturan bara - biaya proyek 2
a1 dalam Kontrak memuat konsekuensi dari 403 Penundaan pembayaran | Developer harus menyiapkan dana 498
“ | kebijakan perubahan kebijakan pemerintah i oleh p bang yang cukup untuk setiap proyek -
pemerintah Menjalin  komunikasi yang baik 411 Kekurangan tenaga ke Membayar tenaga kerja dengan upah 42
lokal dengan pihak Pemerintah daerah ’ l yang baik -
Menempatkan &  Mengeluarkan 5 Manajemen  arus  kas
barang sesuai SOP yang tepat 442 keuangan yang bunik | Selektif dalam memilih kontraktor 419
. ;:ﬁiﬁaﬂ gi | Menyediakan gudang material yang 114 oleh kontraktor
temper fepresentative Sumber: Data Rekapitulasi Responden
Pemilihan material yang berkualitas 447

Sumber: Data Rekapitulasi Responden

Dari tabel di atas didapatkan hasil dari
perhitungan nilai rata-rata dari penanganan
risiko. Penanganan risiko yang mempunyai nilai
rata-rata terbesar dijadikan sebagai cara
penanganan terbaik dari berbagai faktor risiko
yang ada untuk proyek pembangunan perumahan
di Kabupaten Pati. Untuk faktor risiko dan cara
penanganan yang tepat dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 5
Penanganan risiko terbaik dari tiap faktor
risiko

3.2. Hasil Pengujian Uji Validitas
Dari pengujian uji validitas didapatkan

Faktor Risiko Penanganan Risiko Terbaik Raﬂ:;‘a
K(mu‘alfw- ‘g'_Cde ng Developer membayar tepat waktu pada
mengalami kesulitan 7 417

kontraktor
Keuangan
Pengembang mengalami  Developer membayar tepat waktu pada 417
kesulitan kenangan kontraktor :
Llcﬂrslslmhlzizkcq aan - tidak Menggunti tlenaga vang Uidak kompeten 411
Terjadi kenaikan harga  Memperhitungkan biava tak terduga A
bahan bakar minvak dalam penawaran proyek :
Lll:llﬂ; torjadi 1?{2]“)‘1?];1}](?1]1 [\{[Ieniialin km'.numkam yang baik dengan 211
pihak Pemerintah dacrah
pemerintah lokal

hasil r tabel sebesar 0,325 didapatkan dari tabel
hubungan antara tingkat signifikansi dengan
jumlah responden. Kriteria pengujian yang
digunakan adalah apabila nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel maka item tersebut
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas mengenai
probabilitas terjadinya risiko, didapatkan enam
item pertanyaan yang tidak valid yaitu F2.2, F5.2,
F6.2, F9.4, dan F14.2. sehingga lima item
pertanyaan tersebut dihilangkan atau dihapus.
Selain enam item pertanyaan tersebut semuanya
valid.

e Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
melihat konsistensi hasil ukur atau seberapa
tinggi kecermatan pengukurannya. Salah satu ciri
untuk menentukan instrumen ukur bisa dikatakan
baik dan berkualitas ketika instrumen tersebut
reliabel. Koefisien reliabilitas memiliki rentang
angka 0,00 sampai dengan 1,00, maka dapat
dikatakan bahwa apabila angka mendekati 1,00
artinya pengukuran tersebut semakin reliabel.
Dari hasil uji reliabilitas didapatkan nilai
cronbach alpha sebesar 0,962, dengan demikian
item-item di atas reliabel karena nilai cronbach
alpha > 0,6.
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e Hasil Analisis Penanganan Risiko
Dari hasil perhitungan vyang telah
dilakukan berdasarkan hasil rata-rata jawaban
responden merupakan hasil penanganan risiko
dengan rata-rata tertinggi yang berjumlah 22
penanganan risiko. Hal ini berarti bahwa
penanganan tersebut merupakan penanganan
yang bisa dilakukan sesuai dengan situasi dan
kondisi yang terdapat pada proyek pembangunan
perumahan di Kabupaten Pati. Untuk kasus risiko
“Terjadi keterlambatan penyelesaian proyek dari
rencana” dapat diatasi menggunakan cara
penanganan “Disiplin menjalankan schedule
proyek dan pengawasan yang ketat”. Untuk data
selengkapnya berupa pemeringkatan rata-rata
penanganan risiko dari yang tertinggi sampai

yang terendah bisa dilihat pada lampiran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut: Langkah-langkah penanganan risiko
yang teridentifikasi pada proyek pembangunan
perumahan di Kabupaten Pati adalah sebanyak 75
item, antara lain: Memiliki stok material utama
yang cukup, Penjadwalan material dengan tepat,
Membuat kontrak pembelian dengan supplier,
Menetapkan harga kontrak yang aman terhadap
kenaikan harga material, Mengadakan material
pengganti, Disiplin menjalankan schedule proyek
dan pengawasan yang ketat, Menambah tenaga
kerja. Langkah penanganan risiko yang paling
tepat untuk mereduksi risiko pada proyek
pembangunan perumahan di Kabupaten Pati
meliputi: Faktor risiko “Kenaikan harga material”
dapat diatasi menggunakan cara penanganan
penjadwalan material dengan tepat, Faktor risiko
“Terjadi keterlambatan penyelesaian proyek dari
rencana” dapat diatasi menggunakan cara
penanganan disiplin  menjalankan schedule
proyek dan pengawasan yang ketat, Faktor risiko
“Produktivitas tenaga kerja rendah” dapat diatasi
menggunakan cara penanganan Meningkatkan
pengawasan terhadap pekerja. Selebihnya bisa
dilihat pada lampiran mengenai faktor risiko dan
cara penanganan risiko yang tepat untuk
mereduksi risiko pada proyek pembangunan
perumahan di Kabupaten Pati.

4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
diatas, maka saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut: Dalam proyek pembangunan
perumahan perlu menerapkan penanganan risiko
untuk meminimalisasi terjadinya kegagalan
sehingga memudahkan dalam proses
penanganannya; Setiap proyek pembangunan
perumahan mempunyai risikonya masing-masing
dengan demikian cara penanganan risikonya
berbeda, akan tetapi memiliki satu tujuan;
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di daerah
lainnya sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai penanganan risiko pada proyek
pembangunan perumahan terhadap -efektivitas
penanganan risiko yang mungkin berbeda dengan
yang ada di Kabupaten Pati.
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